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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran generasi muda di
Desa Sanrobone, Takalar dalam menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan melalui pendekatan edukatif dan
partisipatif. Kegiatan meliputi penyuluhan tentang pengelolaan sampah 3R (Reduce, Reuse, Recycle), pelatihan
pembuatan kompos, pembentukan bank sampah desa, serta aksi nyata berupa penanaman pohon dan pembersihan
saluran air. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada pemahaman dan keterampilan
pemuda dalam mengelola sampah dan menjaga lingkungan. Selain itu, terbentuknya Bank Sampah Desa
Sanrobone menjadi langkah awal dalam upaya pengurangan sampah plastik dan peningkatan nilai ekonomi dari
limbah anorganik. Kegiatan ini berhasil menumbuhkan komitmen generasi muda sebagai pelopor gerakan
lingkungan bersih dan sehat yang berkelanjutan di desa.

Kata Kunci: generasi muda, lingkungan bersih, bank sampah, pengelolaan sampah 3r, desa sanrobone

PENDAHULUAN

Lingkungan hidup yang bersih dan sehat merupakan salah satu faktor utama dalam
mewujudkan kualitas hidup masyarakat yang baik. Desa Sanrobone di Kabupaten Takalar,
seperti banyak desa lainnya di Indonesia, dihadapkan pada berbagai permasalahan lingkungan
seperti penumpukan sampah, pencemaran saluran air, dan kurangnya kesadaran masyarakat
terhadap pentingnya sanitasi. Permasalahan ini semakin kompleks seiring dengan
meningkatnya konsumsi masyarakat yang tidak diimbangi dengan pengelolaan sampah yang

baik (Wahyuni et al., 2022). Oleh karena itu, diperlukan upaya berkelanjutan untuk


https://doi.org/10.62951/dinsos.v2i2.1696
https://pkm.lpkd.or.id/index.php/DinSos
mailto:jannati.tangngisalu@stiem-bongaya.ac.id

Generasi Muda Peduli: Kontribusi Nyata untuk Lingkungan Bersih dan Sehat

menumbuhkan kesadaran dan partisipasi aktif seluruh elemen masyarakat dalam menjaga
kebersihan lingkungan.

Peran generasi muda dalam menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat sangat
strategis. Pemuda desa, khususnya yang tergabung dalam Karang Taruna, memiliki potensi
besar untuk menjadi motor penggerak perubahan perilaku masyarakat melalui berbagai
kegiatan edukatif dan aksi nyata di lapangan (Ardiansyah & Lestari, 2021). Namun, potensi ini
belum dioptimalkan dengan baik karena masih minimnya pelatihan, pendampingan, dan sarana
pendukung bagi pemuda untuk terlibat aktif dalam program-program pelestarian lingkungan
(Pertiwi & Gunawan, 2022).

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema "Generasi Muda Peduli" ini
dirancang untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan memberikan pelatihan, penyuluhan,
serta melibatkan pemuda secara langsung dalam kegiatan nyata seperti pengelolaan sampah
berbasis 3R (Reduce, Reuse, Recycle), pembuatan bank sampah, penanaman pohon, dan
pembersihan lingkungan. Langkah ini sejalan dengan upaya pemerintah dalam mencapai
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) khususnya tujuan ke-11 tentang kota dan
permukiman yang berkelanjutan, dan tujuan ke-13 tentang penanganan perubahan iklim
(UNDP, 2023).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa partisipasi aktif pemuda dalam pengelolaan
lingkungan dapat meningkatkan kualitas lingkungan desa serta menumbuhkan budaya baru
dalam pengelolaan sampah dan pelestarian lingkungan (Fauziah & Astuti, 2021). Selain
berdampak langsung terhadap kesehatan lingkungan, kegiatan ini juga diharapkan dapat
menginspirasi masyarakat desa untuk mengelola sampah rumah tangga secara mandiri,
mengurangi penggunaan plastik sekali pakai, serta mengolah limbah organik menjadi kompos
yang berguna untuk pertanian lokal (Ningsih & Puspitasari, 2021).

Dengan pendekatan edukatif, kolaboratif, dan aplikatif, kegiatan ini diharapkan dapat
menciptakan generasi muda Desa Sanrobone yang peduli terhadap lingkungan dan memiliki
kompetensi dalam mengelola sumber daya alam secara bijak. Keberhasilan program ini
diharapkan tidak hanya berdampak pada kebersihan dan kesehatan lingkungan, tetapi juga
dapat menjadi model pemberdayaan pemuda di desa-desa lain di Kabupaten Takalar (Fitriani
& Hidayat, 2022). Dengan demikian, peran generasi muda tidak hanya sebagai penerus bangsa,
tetapi juga sebagai agen perubahan dalam mewujudkan lingkungan desa yang lebih baik.

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk: meningkatkan kesadaran generasi muda di
Desa Sanrobone terhadap pentingnya menjaga lingkungan yang bersih dan sehat sebagai

bagian dari kehidupan sehari-hari. memberikan edukasi dan pelatihan praktis tentang
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pengelolaan sampah berbasis 3R (Reduce, Reuse, Recycle) kepada anggota Karang Taruna dan
pemuda desa. Mendorong peran aktif pemuda dalam aksi nyata pelestarian lingkungan, seperti
penanaman pohon, pengelolaan bank sampah, dan pembersihan area publik desa.
Mengembangkan keterampilan pemuda desa dalam memanfaatkan limbah organik menjadi
kompos atau produk daur ulang yang bernilai ekonomi. Membangun kolaborasi antara pemuda,
pemerintah desa, dan masyarakat umum untuk menciptakan lingkungan desa yang bersih,

sehat, dan berkelanjutan.

. METODE PELAKSANAAN
Metode pelaksanaan kegiatan ini menggunakan pendekatan partisipatif dan edukatif,
melibatkan Karang Taruna serta pemuda desa secara aktif dalam setiap tahap kegiatan.
Rangkaian kegiatan meliputi:
e Identifikasi Masalah dan Potensi Desa
Dilakukan observasi lapangan dan wawancara dengan perangkat desa, tokoh
masyarakat, dan anggota Karang Taruna untuk mengetahui permasalahan utama terkait
pengelolaan sampah dan kondisi lingkungan desa.
e Sosialisasi dan Penyuluhan Lingkungan
Melaksanakan sosialisasi tentang pentingnya menjaga kebersihan lingkungan, bahaya
sampah plastik, dan dampak pencemaran terhadap kesehatan masyarakat. Penyuluhan
ini disampaikan oleh tim pengabdian bersama praktisi lingkungan.
e Pelatihan Pengelolaan Sampah 3R (Reduce, Reuse, Recycle)
Memberikan pelatihan teknis kepada pemuda desa mengenai cara memilah sampah
organik dan anorganik, pembuatan kompos, daur ulang plastik, dan pengolahan limbah
rumah tangga menjadi produk bernilai guna.
e Pembentukan dan Pendampingan Bank Sampah Desa
Membantu pembentukan bank sampah sebagai media pengumpulan dan pengelolaan
sampah anorganik yang memiliki nilai ekonomis. Tim pengabdian memberikan
pendampingan terkait manajemen bank sampah.
e Aksi Bersih Lingkungan dan Penanaman Pohon
Mengadakan kegiatan gotong royong membersihkan area publik seperti jalan desa,
saluran air, dan lapangan olahraga. Selain itu, dilakukan penanaman pohon di lahan

kritis sebagai upaya penghijauan desa.
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e Monitoring dan Evaluasi
Melaksanakan evaluasi melalui kuesioner dan wawancara untuk menilai perubahan
pengetahuan, sikap, dan perilaku pemuda setelah mengikuti pelatihan. Selain itu,
dilakukan evaluasi kegiatan lapangan untuk mengetahui dampak langsung dari aksi

lingkungan yang dilakukan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Sanrobone berhasil melibatkan
sebanyak 35 pemuda yang tergabung dalam Karang Taruna dan kelompok pemuda desa.
Sebelum pelaksanaan program, berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal, ditemukan
bahwa sebagian besar pemuda dan warga desa belum memahami konsep pengelolaan sampah
3R (Reduce, Reuse, Recycle) serta pentingnya menjaga kebersihan lingkungan untuk kesehatan
masyarakat. Mayoritas masyarakat masih membakar sampah di halaman rumah atau
membuangnya ke sungai, yang berpotensi mencemari lingkungan. Kegiatan pengabdian ini
bertujuan untuk: meningkatkan kesadaran generasi muda di Desa Sanrobone terhadap
pentingnya menjaga lingkungan yang bersih dan sehat sebagai bagian dari kehidupan sehari-
hari. Memberikan edukasi dan pelatihan praktis tentang pengelolaan sampah berbasis 3R
(Reduce, Reuse, Recycle) kepada anggota Karang Taruna dan pemuda desa. Mendorong peran
aktif pemuda dalam aksi nyata pelestarian lingkungan, seperti penanaman pohon, pengelolaan
bank sampah, dan pembersihan area publik desa. Mengembangkan keterampilan pemuda desa
dalam memanfaatkan limbah organik menjadi kompos atau produk daur ulang yang bernilai

ekonomi. Membangun kolaborasi antara pemuda, pemerintah desa, dan masyarakat umum

untuk menciptakan lingkungan desa yang bersih, sehat, dan berkelanjutan.
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Gambar 1. Kegiatan Kerja Bakti

Setelah kegiatan sosialisasi dan pelatihan berlangsung, terjadi perubahan positif dalam
pengetahuan dan sikap pemuda desa. Dari hasil pre-test dan post-test sederhana yang dilakukan
kepada peserta, terjadi peningkatan pemahaman sebesar 72% tentang pentingnya pengelolaan
sampah rumah tangga, bahaya limbah plastik, serta manfaat pemanfaatan limbah organik
menjadi kompos. Hal ini menunjukkan bahwa metode edukasi yang disampaikan efektif dalam
meningkatkan kesadaran lingkungan generasi muda di Desa Sanrobone (Fauziah & Astuti,
2021).

Salah satu keberhasilan penting dari kegiatan ini adalah terbentuknya Bank Sampah
Desa Sanrobone, yang dikelola langsung oleh Karang Taruna. Dalam waktu satu bulan sejak
pelatihan, bank sampah ini berhasil mengumpulkan lebih dari 80 kg sampah anorganik seperti
plastik, botol bekas, dan kertas, yang kemudian dijual ke pengepul. Hasil penjualan ini
digunakan sebagai kas Karang Taruna untuk mendanai kegiatan lingkungan selanjutnya.
Keberadaan bank sampah ini diharapkan dapat mendorong masyarakat untuk memilah sampah
dari sumbernya, mengurangi volume sampah yang dibuang sembarangan, dan memberikan

nilai ekonomis bagi warga (Yuliani et al., 2023).
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Gambar 2. Kegiatan Bank Sampah

Selain itu, kegiatan aksi nyata berupa penanaman 200 bibit pohon mangga dan trembesi
di sekitar jalan desa dan area kosong berhasil melibatkan antusiasme pemuda dan perangkat
desa. Penanaman pohon ini diharapkan dapat mengurangi polusi udara, memperindah desa,
serta menjadi pelindung jalan desa dari paparan sinar matahari langsung. Aksi bersih
lingkungan di sepanjang saluran irigasi utama juga berhasil mengumpulkan lebih dari 30
karung sampah plastik dan limbah lainnya, sehingga mengurangi potensi pencemaran air dan

banjir saat musim hujan (Rahmawati et al., 2022).

W78

Gambar 3. Kegiatan FGD

Dari hasil diskusi kelompok terarah (FGD) pasca kegiatan, mayoritas peserta
mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih bertanggung jawab terhadap kondisi lingkungan
sekitar, serta berkomitmen untuk menjaga keberlanjutan bank sampah dan kegiatan

penghijauan desa. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
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keterlibatan aktif pemuda dalam program lingkungan dapat mendorong perubahan perilaku
positif dalam jangka panjang (Ardiansyah & Lestari, 2021).

Secara keseluruhan, kegiatan ini membuktikan bahwa pemuda desa memiliki potensi
besar untuk menjadi agen perubahan dalam upaya menciptakan lingkungan desa yang bersih,
sehat, dan berkelanjutan. Keberhasilan ini diharapkan dapat menjadi inspirasi bagi desa-desa
lain di Kabupaten Takalar untuk melakukan gerakan serupa yang melibatkan generasi muda

secara aktif.

. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema “Generasi Muda Peduli” telah berhasil
meningkatkan kesadaran dan keterlibatan aktif pemuda Desa Sanrobone dalam menjaga
kebersihan dan kesehatan lingkungan. Melalui sosialisasi, pelatihan pengelolaan sampah 3R,
pembentukan bank sampah, serta aksi nyata penanaman pohon dan pembersihan lingkungan,
pemuda desa menunjukkan perubahan sikap dan perilaku positif dalam pengelolaan
lingkungan. Keberhasilan ini tercermin dari terbentuknya Bank Sampah Desa Sanrobone,
meningkatnya pemahaman tentang pengelolaan sampah, serta adanya komitmen dari pemuda

untuk melanjutkan kegiatan serupa secara berkelanjutan.

Saran

Agar program ini dapat memberikan dampak jangka panjang, disarankan: Pemerintah
desa dan dinas lingkungan hidup setempat memberikan dukungan fasilitas dan pendanaan
untuk pengembangan Bank Sampah dan kegiatan penghijauan. Perguruan tinggi dan LSM
lingkungan terus melakukan pendampingan serta pelatihan lanjutan guna mengembangkan
keterampilan pemuda dalam pengelolaan lingkungan berbasis teknologi. Masyarakat desa
diharapkan terlibat lebih aktif, terutama dalam pemilahan sampah dari rumah tangga, sehingga

budaya bersih dan sehat dapat menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari.
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